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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran Blended Learning 

berbasis masalah berbantuan Lembaran Kerja Peserta didik (LKPD) untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa di tingkat sekolah menengah atas.yang valid, pr. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian Reseach and Development (R&D) .Model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Plomp yang terdiri dari (1) 

Penelitian pendahuluan (2) Tahap Prototype (Prototypingfase); 3) Tahap penilaian. Pada 

tahap perancangan produk untuk meyelidiki validitas dan praktikalitas dilakukan formatif 

evaluation yang meliputi self evaluation,dan one-to-one. Pada tahap penilain dilakukan 

summatif evaluation untuk  validitas produk dilihat dari aspek organisasi, format, materi dan 

bahasa kepraktisan dilihat dari kemudahan penggunaaan, mudah dimengerti, waktu yang 

memadai dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Blended Learning Problem Based Learning E-

Learning, Penalaran. 

PENDAHULUAN 

Penggunaan model pembelajaran cooperative lerning dalam l pembelajaran, guru lebih 

berperan aktif sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah 

pemahaman yang lebih tinggi. Salah satu model pembelajaran cooperative learning adalah 

model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah ini mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa seperti penelitian yang menyatakan terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa yang dajarkan dengan model pembelajaran problem based 

learning dibanding dengan model pembelajaran konvensional dan model pembelajaran 

problem based learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Kelas yang menggunakan model problem based learning kemampuan pemecahan masalah 

geografinya lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas konvensional. Ini artinya kelas yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning kemampuan siswa 

nya untuk berfikir bernalar dan mengeksploitasi serta mengemukakan ide-ide serta 

mengidentifikasi pemecahan masalah cukup tinggi. Pembelajaran ini dikenal dengan 

pembelajaran E-Learning. Pembelajaran dilakukan secara online, di mana internet sebagai 

medium perantara diantara pendidik dan peseta didik pembelajaran melalui online ini akan 

memudahkan kedua belah pihak karena penyampaian materi lebih cepat, mudah dan lebih 

efesien. model pembelajaran online yang diciptakan adalah model kombinasi atau lebih 

dikenal dengan blended learning yakni penggabungan pembelajaran Syincronous 

(pembelajaran langsung) dan Asyncronous (pembelajaran tidak langsung) strategi yang 

digunakan diskusi berbasis masalah –Learning dalam model ini tidak berarti menggantikan 

model pembelajaran konvensional tapi memperkuat pembelajaan konvensional melalui 

pengayaan konten dan pengembangan teknologi pendidikan. 

Penalaran merupakan kemampuan untuk berfikir secara kritis (critical thingking) Model 

pembelajaran ini penulis beri nama dengan model pembelajaran blended learning berbasis 

masalah berbantuan Lembaran kerrja peserta didik (LKPD) online. Model pembelajaran 

blended learning berbasis masalah berbantuan lembr kerja peserta didik (LKPD) ini 

diharapkan dapat mengaktifkan siswa untuk dapat mendukung tujuan pendidikan nasional 
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yang tertuang dalam sisdiknas UU No. 20 Tahun 2013 serta menjadi inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

Teori belajar yang digunakan adalah teori konstuktivisme, artinya pengetahuan tidak bisa 

dipindahkan begitu saja tanpa paham konteksnya. Dengan demikian pengetahuan mutlak 

harus diinterprestasikan oleh masing masing orang. Dan untuk teori E learning digunakan 

theory Self egulated Learning teori ini menekankan pada pengatuan diri dalam mengikuti 

pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran blended learning sudah banyak dilakukan 

penelitiannya seperti Nikmatul (2017) menyatakan bahwa siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran blended learning hasil belajarnya lebih tinggi dibanding dengan yang diajar 

secara konvensional .penelitiannya ini dilakukan dalam bentuk experiment, menunjukan 

bahwa motivasi,minat dan kesadaran belajar siswa meningkat setelah model blended learning 

ini diterapkan. Model pembelajaran blended learning berbasis masalah berbantuan LKPD ini 

belum penulis temukan maka di sinilah kebaruan dari model ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reseach and Development) yakni 

penelitian yang mengembangkan, menciptakan dan menguji suatu produk. Produk yang 

dihasilkan nantinya adalah model pembelajaran poblem based learning berbantuan lembaran 

kerja peserta didik (LKPD). Desain pengembangan yang digunakan adalah desain 

pengembangan Plomp (2013) yang terdirii beberapa tahap yakni: 1) Penelitian pendahuluan 

(preliminary research); 2) Tahap Prototype (Prototypingfase); 3) Tahap penilaian 

(assessmet). Analisa data dilakukan dengan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk 

menguji validitas model beserta produk yang dikembangkan , digunakan pendapat dari ahli 

(judgment experts). Para validator/ahli diminta pendapatnya tentang model beserta produk 

yang dikembangkan. Validasi yang dikembangkan ini meliputi Validitas konstruk (contruct 

validity) dan validitas isi (content validity) Tekhnik pengumpulan data dengan melakukan 

observasi ,wawancara dan melakukan Focus Group Discussion (FGD). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan prosedur pengembangan yang terdirii beberapa tahap yakni: 1) Penelitian 

pendahuluan (preliminary research); 2) Tahap Prototype (Prototypingfase); 3), Tahap 

penilaian (assessmet), maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut; 

Validasi produk 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh lima orang ahli/validator yang terdiri 3 orang 

ahli materi, 1 orang ahli bahasa dan 1 orang ahli ilmu tekhnologi Hasil validasi 5 orang pakar 

menunjukan bahwa model pembelajaran blended learning berbasis masalah berbantuan 

lembaran kerja peserta didik (LKPD) dinyatakan valid karena nilainya > 3,22. Nilai Intraclass 

Correlation Coefficient (ICC) buku model berjumlah 0,984. Berdasarkan analisis terhadap 

penilain yang diberikan oleh para pakar atau validator pada semua aspek dalam buku model 

dan lembar kerja peserta didik (LKPD) online dapat dinyatakan bahwa semua aspek pada 

buku model dan LKPD berkategori sangat valid 

Tahap fokus diskusi kelompok (focus group discussion/ FGD) 

Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) terdapat beberapa kritikan dan saran serta 

penilaian dari peserta FGD. Kritikan diantaranya berupa desain cover lembar kerja harus 

menggambarkan isi LKPD atau mendukung narasi di lembaranb kerja tersebut tersebut Saran 

yang didapat dari peserta FGD yakni perbaikan penggunaan bahasa/menggunakan bahasa 

yang baik atau lebih ilmiah. Secara keseluruhan hasil dari FGD ini sepakat menyatakan model 

pembelajaran Blended Learning berbasis masalah berbantuan lembar kerja peserta didik 
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(LKPD) online sangat bagus dan layak digunakan. Hasil revisi terhadap produk ini disebut 

dengan produk Prototype. Setelah direvisi berdasarkan hasil tahap-tahap evaluasi tersebut 

diatas dan hasil dari tahap FGD maka produk disempurnakan kembali sehingga pada akhirnya 

diperoleh produk akhir/ Prototype final 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui prosedur pengembangan serta tes hasil 

belajar siswa yang dilaksanakan di sekolah menengah atas (SMA) Negeri No.1 Peusagan di 

kelas X dengan materi hidosfie mata pelajaran geografi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

model setelah dilakukan validasi oleh pakar dan ahli maka produk dinyatakan valid 

Berdasarkan FGD Produk Diperbaiki Bahas. 
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